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Virus corona saat init telah menyebar keseluruh penjuru dunia termasuk
Indonesia. Berdasarkan catatan Badan Kesehatan Dunia (WHO), virus corona
telah menyebar ke hampir seratus dua puluh negara di dunia. Kejadian luar biasa
inipun ditetapkan oleh Badan kesehatan Dunia (WHO) dengan kejadian pandemi.
Ditengah usaha keras dari pemerintah dan berbagai pihak untuk menangani
penyebaran virus corona, ada sedikit oknum yang mencari keuntungan dengan
menimbun barang-barang yang dibutuhkan masyarakat seperti masker.

Akibat ulah dari segelintir orang ini. Akhirnya barang-barang yang dibutuhkan
untuk mencegah penyebaran virus corona seperti masker dan hand sanitizer
menjadi langka. Karena kelangkaan ini, akhirnya harga barang tersebut melonjok
hingga sepuluh kali lipat. Melihat hal demikian, lantas bagaimanakah hukum
menimbun barang yang dibutuhkan masyarakat dalam pandangan Islam...?

Larangan Menimbun Barang Saat
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Keadaan Krisis

Nabi Muhammad SAW, dalam hadisnya dengan tegas menerangkan bahwa
menimbun barang yang dibutuhkan termasuk perbuatan berdosa. Nabi
Muhammad bersabda

Artinya: “Rasulullah SAW bersabda, orang yang menimbun barang maka ia
berdosa.”

Imam Nawawi dalam kitab Syarah Sahih Muslim menerangkan bahwa kata
menimbun barang dalam hadis ini bukanlah menimbun secara umum. Akan tetapi
dengan membeli barang tertentu dalam jumlah yang banyak kemudian
menyimpannya agar harga barang tersebut menjadi tinggi karena kelangkaan.

Dalam hadis yang lain Nabi Muhammad juga bersabda
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Artinya: “Orang yang melakukan penimbunan barang selama empat puluh malam,
maka Allah dan Rasulnya angkat tangan (tidak bertanggung jawab atas
perilakunya).” (H.R al-Hakim)

Dan orang yang bersedekah dengan hasil barang timbunan tetap tidak akan
mendapat pahala dan tetap tidak akan menghapus kesalahannya. Hal ini seperti
yang disabdakan Nabi
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Artinya: “Orang yang menimbun makanan selama empat puluh hari kemudian ia
sedekahkan semua, maka tidak bisa menebus kesalahan atau dosanya.”

Dengan demikian, segala upaya untuk mencari keuntungan dengan cara
menimbun barang seperti masker dan hand sanitizer saat musibah virus corona
adalah sebuah perbuatan dosa. Islam sebagai agama yang kaffah selalu
menganjurkan kepada pemeluknya untuk mencari keuntungan dengan cara yang
baik.
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